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ABSTRAK 
 

Jalan tol sebagai jalan bebas hambatan memberikan perbedaan yang nyata 
dengan jalan biasa. Perbedaan ini diharapkan mampu memberikan kualitas yang 
lebih mengingat tingkat mobilitas masyarakat yang semakin meningkat. Namun 
dengan statusnya yang bebas hambatan bukan berarti masalah kecelakaan lalu 
lintas juga dapat teratasi. Dengan kelebihan – kelebihan yang dimiliki terkadang 
justru membuat para pengemudi lengah dan beresiko membahayakan keselamatan 
dirinya dan orang lain. Oleh karena itu diperlukan berbagai upaya untuk 
meminimalisir kemungkinan terjadi kecelakaan . 

Ruas jalan tol Jakarta – Cikampek merupakan salah satu ruas yang sering 
mengalami kecelakaan. Jumlah dan tingkat kecelakaan yang terjadi di ruas ini 
cukup tinggi. Faktor pengemudi menjadi faktor yang mendominasi penyebab 
kecelakaan yang terjadi. Kecelakaan seringkali terjadi karena ketidaksiapan dan 
kurangnya antisipasi dari pengemudi. Upaya – upaya dalam mereduksi kecelakaan 
harus disesuaikan dengan karakteristik kecelakaan yang terjadi. Salah satu upaya 
awal yang dapat dilakukan dalam rangka penanganan kecelakaan adalah dengan 
melakukan identifikasi lokasi titik rawan kecelakaan. Dengan mengidentifikasi 
lokasi rawan yang terdapat di ruas tol Jakarta-Cikampek dan menganalisa faktor 
penyebabnya diharapkan tercipta upaya penanganan yang lebih efektif dan tepat 
sasaran.  

Metode yang dapat digunakan dalam melakukan identifikasi lokasi rawan 
antara lain metode frekuensi, penentuan Upper Control Limit dan penentuan 
berdasarkan sebaran data kecelakaan. Hasil akhir diperoleh bahwa pada ruas tol 
Jakarta-Cikampek memang terdapat beberapa segmen yang menjadi titik rawan. 
Hal ini terbukti dari uji hipotesis yang dilakukan untuk data kecelakaan selama 11 
tahun. Segmen yang menjadi titik rawan antara lain adalah km 12 - km 14 untuk 
jalur Jakarta menuju Cikampek dan km 10 – km 14, km 25 – km 27, dan km 29 – 
km 30 untuk arah sebaliknya. Faktor penyebab yang mendominasi di lokasi titik 
rawan tersebut antara lain pengemudi kurang antisipasi, pengemudi mengantuk 
dan ban pecah. Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat disusun upaya 
penanganan yang lebih efektif dan tepat sasaran. 
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ABSTRACT 
 
 
Toll road as a free way has significant difference with urban road. Hopefully the 
differences could give better quality. But with the freeway status, it doesn’t means 
accident problem will reduce. The advantages of toll road instead make the driver 
careless and caused an accident that can damage themselves and other people. 
Because of that, it’s necessary to do some action minimize an accident. 
Jakarta-Cikampek Toll Road is one of road that has an accident in big number. 
This road has a high severity level.  Driver was the first factor that caused an 
accident happened. There is a lot of way to make accident level decrease. One 
method that can we do is identified black spot area in that road. Hopefully with 
analyze factor that caused an accident in that spot, it could created more effective 
action to reduce an accident level. 
There are several methods to identified black spot area, among other things 
frequency method, Upper Control Limit method, and identified accident data 
distribution. The result is there are black spot areas in Jakarta-Cikampek Toll 
Road. The area identified as black spot is different for each direction. For Jakarta 
to Cikampek direction, the area identified as black spot is km 12-14. Otherwise, 
for Cikampek to Jakarta direction, the area identified as black spot are km 10 – 
km 14, km 25 – km 27, and km 29 – km 30. Main factor caused an accident in that 
spots are lack of driver’s anticipation, fall a sleep, and tire burst.  
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